BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan tipe
penelitian kualitatif dengan metode wawancara mendalam dan observasi maka
adapun kesimpulan dari penelitian yakni, bahwa persepsi pendengar Komunitas
Mitra Setia Radio Swara Timor FM Kupang bervariatif pada masing-masing
pendengar. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa rasa nyaman, akrab,
menarik dan mempelajari bahasa yang lain sangatlah penting ketika penyiar dan
pendengar saling berinteraksi. Keberhasilan interaksi antara pendengar dan penyiar
dilihat dari dimengerti atau tidak apa yang disampaikan seorang penyiar, ketika
menggunkan gaya bahasa resmi dan tidak resmi. Bahasa sangat menentukan
berhasil atau tidaknya seorang penyiar, dalam menjalankan suatu program acara

yang ada.

Hal ini dapat diketahui dari pendengar atau Komunitas Mitra Setia Radio
Swara Timor FM Kupang bahwa, ada yang merasa nyaman ketika penyiar
menggunakan gaya bahasa tidak resmi atau dialek dari luar daerah kota Kupang
seperti Jakarta dan menyesuaikan diri karena mereka beranggapan bahwa perlu
juga bahasa dari daerah lain yang harus diketauhi. Ada pula pendengar yang lebih
nyaman menggunakan bahasa Indonesia yang baku ataupun dari daerah sendiri

yakni kota Kupang.

61



Gaya bahasa yang diguanakan penyiar juga dapat membuat pendengar
mempelajari bahasa yang lain. Gaya bahasa atau dialek yang digunakan penyiar
tersebut dapat mempengaruhi perubahan keberadaan bahasa Indonesia dan
keberadaan budaya dari bahasa atau dialek daerah sendiri yakni bahasa Kupang

dan menghilangkan identitas diri dan cirri khas dari bahasa atau dialek Kupang.

6.2 Saran

Diharapkan penyiar Radio Swara Timor FM Kupang lebih memperhatikan
gaya bahasa digunakan ada baiknya jika penggunaan bahasa ada porsinya yakni
ada bahasa Indonesia, bahasa daerah atau dialek Kupang dan juga bahasa atau
dialek Jakarta digunakan dengan seimbang sehingga dapat dimengerti oleh para
pendengar. Bagi pendengar atau Mitra Setia Radio Swara Timor FM Kupang
diharapkan menerima dan mengerti setiap gaya bahasa yang digunakan penyiar
karena dengan sering mengdengarkan penyiar menggunakan gaya bahasa atau

dialek dari luar maka pendengar maupun menguasai bahasa tersebut.
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